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B0 industri- pertahanan
bagi masing-masing negara. Terjadinya globalisast industri pertahanan ini, di iringi
dengan konsep pengadaan persenjataan vang awalnya bersifot independen menjadi
perkembangan industri pertahanan yang sejalan dengan kegiatan kerjasama negara-
negara di dunia dalam bidang industri pertshanan (Witarti and Armandha, 2015).

dunia dengan mwjuan



Mamun hal ini menjadi sangat kontradiktif, dimana industri pertahanan
merupakan industri yang sangat tertutup. bahkan beberapa menjadi proyek ‘rahasia’
negara karens mengandung unsur-unsur rahasia dan bersifat strategis, sehingga
dapat menimbulkan potens: kebocoran informasi ke pihak musuh. Tetapi disisi lain,

terjadi liberalisasi di bidang industri p

setiap negara untuks

kepentingan poelitik, dimana kedua negara saling berfomba mengungguli satu sama
lain.

Dengan masuknya pengaruh politik dalam perkembangan teknologi militer,
membuat bukan hanya sekedar menciptakan senjata dan teknologi paling canggih,
telapi juga mempertegas pengaruh antara blok Barat yang dipimpin Amerika



Serikat dan blok Timur yang dipimpin Uni Soviet. Hasil dari lahimya senjata baru
ini digunakan kedua kubu untuk memperluas pengaruh ideologinya ke penjuru
dunia melalul bantuan militer, aliansi, dan juga perdagangan vang sayangnya
digunakan oleh pihak lain untuk menciptakan ruang konflik baru di berbagai

Salah satu negara yang juga termotivasi untuk membangun relasi demi
memperkuat pertahanan dalam negerinya ialsh Turki. berada pada lingkungan yang
rentan terhadap ancaman baik dalam maupun luar membuat Turki harus berusaha
memperkuat kekuatan militernya. Konflik Suriah merupakan ancaman yang nyata
bagi Turki, Sikap agresif yang ditunjukkan Rusia dalam konflik ini membuat situasi



semakin tidak kondusif bagi Turki yang awalnya hanya bermasalah dengan
keberadaan kelompok pemberontak Kurdi dan 1SIS pada periode tahun 2016. Hal
ini dikanenakan Rusia mulai menebar sistem pertahanan udaranys di sekitar Suriah
schingga Angkatan Udara Turki tidak dapat terbang untuk menyerang basis-basis

ke arah perbatasan Turki bagian

pemerintah Rusia terkait insiden ditembaknya pesawat tempur Rusia di perbatasan
Turki, sekaligus menyadarkan pemerintah Turki bahwa Rusia merupakan ancaman
paling nyata terhadap kondisi keamanan dan ekonomi Turki di wilayah Eropa

Timur.



Ancaman besar juga datang dari sekutu lama Turki, vaitu Amenka Serikat,
Kini hubungan kedua negara kion memburuk setelah Turki menwtuskan untuk turut
ambil bagian dalam konflik Surish. Menyadari bahwa aliansi sebesar NATO yang
dirasa tidak mampu untuk menjamin keamanan Turky, maks Turk: sendiri yang
harus turun tangan demi mencegah hal.gfing tidak di inginkan terjadi. Akibat
terjadinya benturan, kepentingan antam pemerintah Amerika Serikat dan Turki di

ingga turut memperlemih
Lira {Gonu! Tol and
Nilsu Goren, 2017).

Kondisi dimana tidak adanya kekuasaan ‘lewviathan' membuat negara
seringkali melakukan tindakan yang tak dapat diprediksi. Masalah ini kemudian
membuat negara harus mengambil langkah strategis demi mengamankan diri dari
ancaman potensial. Dengan melikat permasalahan Turki yang dibahas diatas, Turki

mencoba mengurangi kelergantungan terhadap pengaruh Amerika Serikat yang



dirasa tidak lagi dapat menyokong kebutuhan dan keamanan Turki, membuat Turki
harus mencari solusi lain, dan i adalah melakukan kenasama bilatersl dengan
pemerintah Rusia, yaitu dengan melakukan upaya pengadaan sistem periahanan
udara $-400 Triumpf

elakukcan pembelian S-400

ikan anggota NATO. dan
Amerika Serikat beralasan bahwa S-400 tidak kompartibel dengan sistem
pertahanan NATO sehingga dapal mengancam pesawat-pesawal milik anggotn
NATO lainnya. Lalu sebagai gantinya Washington menawarkan sistem pertahanan
wdara Patriot vang dibuat oleh perusshaan Raytheon asal Amerikn Serikat. Presiden

Reccep Tayyip Erdogan mengeluarkan statement dengan mengatakan bahwa



negosiasi telah mencapai kesepakatan dengan pihak Rusia dan tidak mungkin untuk
membatalkan negosiasi. Pernyataan yang dikeluarkan presiden Erdogan membuat
tensi keteganan antara kedua negara menjadi tinggi. Amerika Serikat mengancam
untuk tidsk segan-segan memberlakukan kebijakan CAATSA terhadop Turki

Sebagai salah satu dampak dar diberlakukannys CAATSA terhadap Turki,
pada tahun 2019 pemerintah Amerika Serikat secara resmi mengeluarkan Turki dari

program keja sama pengembangan pesawat siluman generasi kelima F-353 Ligfining
beberapa han setefah kiriman 5400 pertama yang tiba di Turki. Dimana Turki

sebelumnya adalah kontributor finansial bagi program pembuatan F-35. tidak hanya



itu, sebagian suku cadang jet tersebut diproduksi di Turki Lira (Gonul Tol and Nilsu
Goren, 2017).

Berangkat dari sikap Turki terhadap Amerika Serikat dengan tidak
memperdulikan ancaman Amerika Serikat. penelitian ini akan melihat mengapa

kebijakan CAATSA tidak dapat mempeéngarihi Turki, ataukah Amerika Serikat

telah kehilangan j-:u i
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|. Untek mengetabni lebih jauh hubungan antara Amerika Serikat, Turki,
Rusia, dan NATO serta mengidentifikasi problematika senjata pertahanan
udara 5-400 Triumf.



2. Menganalisis tentang mengapa kebijakan CAATSA Amerika Serikat gagal
mempengaruhi kebijakan luar negeri pemerintah Turki dalam pengadaan
system pertahanan udara S-400 Triumf.

1.4 Manfaat Penelitian

‘elar sarjana bagi penulis,
penelitian ini diharapkan menjadi batu pijakan bagi penulis untuk turut
berpartisipasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terkhusus dalam
studi Hubungan Interasional. Penelitian ini juga diharapkan untuk dapat
membantu instansi Perguruan Tinggi Universitas AMIKOM Yogyakarta,
terutama bagi Program Studi Hubungan Internasional untuk menyediakan



referensi dan sumber bacaan bagi kepentingan literisi dan penelitian
selanjutnya.

1.5 Sistematika Bab

inti dalam skripsi ini, karena akan menjawab pertanyazn penelinan dengon

data serta argumen berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data,

Bab kelima merupakan penutup yang akan memberikan uraian
terhadap kesimpulan dari hasil penelitian. Selain itu bab ini akan memuat



knitik dan saran yang nantinya akan berguna bagi pihak-pihak lain
dikemudian hari
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